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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh faktor sumber daya seperti ukuran
perusahaan yang memiliki indikator jumlah aset, jumlah anak perusahaan, dan jumlah segmen
usaha, governansi yang berindikator karakteristik direksi dan komisaris serta kepemimpinan
direksi dan komisaris, juga strategi dengan indikator ekspansi serta efisiensi operasi dan modal
terhadap kinerja keberlanjutan. Populasi yang digunakan adalah 294 perusahaan yang terdiri
dari seluruh perusahaan industri barang konsumen pada periode 2020-2024 yang terdaftar di
BEI. Sampel dipilih berdasarkan metode purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 24
perusahaan dengan 5 tahun penelitian dari 2020 sampai 2024, dan didapat jumlah data
observasi sebanyak 120. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
menggunakan Eviews 13. Hasil analisis menunjukkan variabel ukuran perusahaan yaitu jumlah
aset dan anak perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan,
sedangkan jumlah segmen usaha berpengaruh negatif signifikan terhadap Kkinerja
keberlanjutan. Variabel governansi menunjukkan karakteristik direksi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan, namun karakteristik komisaris, kepemimpinan
direksi dan komisaris berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keberlanjutan.
Variabel strategi menunjukkan strategi ekspansi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kinerja keberlanjutan, sementara strategi efisiensi operasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keberlanjutan, dan strategi efisiensi modal berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keberlanjutan.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Governansi, Strategi, Kinerja Keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia bisnis menuntut perusahaan untuk
mengembangkan kapabilitas yang kuat di berbagai aspek, mulai dari keuangan, pemasaran,
operasional, hingga kualitas layanan dan inovasi yang berkesinambungan serta kepedulian
terhadap lingkungan dan sosial. Upaya tersebut menjadi kunci agar perusahaan mampu tetap
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kompetitif sekaligus responsif sehingga kinerja keberlanjutan dapat terjaga secara konsisten
(Gaffar & Zulfaidah, 2022). Kinerja keberlanjutan merupakan strategi jangka panjang yang
dirancang perusahaan melalui penerapan praktik-praktik keberlanjutan dalam setiap aktivitas
bisnisnya. Strategi tersebut menekankan pentingnya keterlibatan berbagai sumber daya agar
tercipta visi bersama yang berorientasi pada keberlanjutan, bukan hanya keuntungan semata
(Fairus & Murwaningsari, 2023).

Pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menjadi titik awal dari tantangan yang
memengaruhi arah industri barang konsumen. Gangguan rantai pasok, penutupan pabrik, dan
tekanan finansial membuat banyak perusahaan fokus pada kelangsungan bisnis dibandingkan
komitmen keberlanjutan (World Bank, 2020). Berakar pada 2021, pemulihan ekonomi
pascapandemi berjalan lambat dan menyebabkan kontraksi konsumsi rumah tangga sebesar
2,63% (BPS, 2021). Kondisi tersebut berdampak pada melemahnya sisi sosial perusahaan, di
mana banyak pemasok dan tenaga kerja menghadapi ketidakpastian kerja dan penurunan
kesejahteraan (Anner, 2020).

Situasi semakin memburuk pada tahun 2022, karena krisis energi global dan kenaikan
harga minyak dunia yang meningkatkan biaya distribusi serta harga eceran barang
(Taufikurahman dkk., 2022). Banyak peruahaan akhirnya menunda investasi hijau, termasuk
penerapan teknologi ramah lingkungan, untuk menjaga stabilitas operasional (SGSSC, 2023).
Tahun 2023 ditandai oleh pelemahan nilai tukar rupiah serta ketidak pastian geopolitik global
yang mendorong kenaikan harga bahan baku (BI, 2023). PT Mayora Indah Tbk menghadapi
kenaikan signifikan pada biaya produksi akibat lonjakan harga gandum dan gula impor,
sehingga perusahaan harus menunda sebagian proyek efisiensi energi dan inovasi kemasan
ramah lingkungan untuk menjaga margin laba (Pieters dkk., 2023).

Memasuki tahun 2024, konsumen global kini menunjukkan kepedulian tinggi terhadap
praktik ramah lingkungan. Survei PwC Mani dkk. (2024) mencatat 9,7% konsumen bersedia
membayar lebih untuk produk berkelanjutan. Namun, tekanan inflasi dan kenaikan biaya hidup
membuat perilaku tersebut tidak konsisten akibatnya banyak perusahaan menghadapi dilema,
seperti PT Unilever Indonesia Tbk mengakui adanya perlambatan dalam pencapaian target
pengurangan plastic sekali pakai akibat tingginya biaya produksi dan keterbatasan infrastruktur
(Davies, 2024; Greenpeace Indonesia, 2024). Dari rangkaian perjalanan tahun 2020 hingga
2024, terlihat bahwa kinerja keberlanjutan perusahaan barang konsumen di Indonesia masih
menghadapi stagnasi, bahkan kemunduran di beberapa aspek lingkungan dan sosial (Kustanti
& Dinata, 2024).

Studi yang dilakukan Silvryza & Kusumawardani (2024) menguji pelaporan
keberlanjutan dan ukuran perusahaan, serta Rofiq & Sunarto (2025) menguji peran
environmental, social, governance dan firm size menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keberlanjutan. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh
Kurniawati (2023) yang menguji tipe industri, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan
menemukan pengaruh negatif. Selain itu, mekanisme tata kelola perusahaan atau governansi
juga berpengaruh positif terhadap sejauh mana perusahaan mampu mengimplementasikan
kebijakan keberlanjutan secara transparan dan konsisten seperti penelitian Durlista & Wahyudi
(2023) yang menguji environmental, social, dan governance, Malik dkk. (2025) menguiji
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dewan komisaris dan direksi, serta Rahmawati & Rohma (2024) menguji kepemilikan keluarga
dan tata kelola perusahaan, yang berbanding terbalik dengan sebagian penelitian lainnya. Di
sisi lain, strategi, termasuk inovasi hijau dan efisiensi operasional turut berpengaruh positif
terhadap efektivitas pencapaian kinerja keberlanjutan, seperti penelitian Juanita dkk. (2024)
yang meneliti strategi serta Kurnia dkk. (2025) menguji good corporate governance, capital
asequasy ratio, dan efisiensi operasional. Namun, penelitian terdahulu belum meninjau situasi
terkini pengaruh strategi terhadap kinerja keberlanjutan pada kelompok industri barang
konsumen sementara kesadaran terhadap Kinerja keberlanjutan terus menguat.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh faktor sumber daya
seperti ukuran perusahaan yang memiliki indikator jumlah aset, jumlah anak perusahaan, dan
jumlah segmen usaha, governansi yang berindikator karakteristik direksi dan komisaris serta
kepemimpinan direksi dan komisaris, juga strategi dengan indikator ekspansi serta efisiensi
operasi dan modal terhadap kinerja keberlanjutan, terutama karena terciptanya Kinerja
keberlanjutan menjadi tujuan penting dalam praktik bisnis saat ini. Teori yang dinilai paling
tepat digunakan dalam penelitian ini adalah teori Resource-Based View (RBV) yang
menjelaskan kemampuan internal perusahaan dalam mengelola sumber daya agar
keberlanjutan tercapai (Sumarna dkk., 2025). Dalam konteks penelitian ini, seluruh variabel
independen dalam penelitian merupakan sumber daya internal perusahaan. Teori ini
memperkuat argumentasi bahwa keberlanjutan tidak hanya bergantung pada tekanan eksternal,
tetapi juga pada kapasitas internal dalam mengelola sumber daya strategis (Dasuki, 2021).

KAJIAN PUSTAKA
Teori Resource-Based View

Menurut Barney (1991), teori Resource-Based View menjelaskan bahwa keberhasilan
kinerja organisasi ditentukan oleh bagaimana organisasi mengelola dan memanfaatkan sumber
daya serta kapabilitas unik yang dimilikinya, karena kombinasi tersebut yang dapat
menciptakan keunggulan bersaing dan mendukung keberlanjutan jangka panjang. Dalam
perspektif Resource-Based View, sumber daya internal perusahaan, termasuk kemampuan
keuangan, memiliki nilai strategis untuk mendukung perusahaan dalam meraih keunggulan
kompetitif yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keberlanjutan (Masdiantini dkk., 2024).

Kinerja Keberlanjutan

Menurut Susanto & Sopian (2024), kinerja keberlanjutan merupakan konsep yang
mengacu pada pengukuran dan evaluasi sejauh mana suatu organisasi atau perusahaan berhasil
mencapai tujuan keberlanjutan, yang mencakup lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kinerja ini
menegaskan komitmen untuk menjaga kelangsungan bisnis dalam jangka panjang, sehingga
menghasilkan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan tanggung jawab sosial serta
lingkungan.

Ukuran Perusahaan

Menurut Kammagi & Veny (2023), ukuran perusahaan merupakan indikator yang
mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung memiliki
kinerja keberlanjutan perusahaan yang tinggi karena ukurannya memungkinkan akses yang
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lebih mudah terhadap sumber dana, baik internal maupun eksternal, dalam waktu singkat.
Ukuran perusahaan diproksikan melalui jumlah aset, jumlah anak perusahaan, dan jumlah
segmen usaha.

Governansi

Governansi perusahaan atau tata kelola perusahaan merupakan sistem yang mengatur
dan mengendalikan jalannya perusahaan dengan tujuan utama menciptakan nilai tambah bagi
seluruh pemangku kepentingan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan pemangku kepentingan yang
berperan penting dalam mendukung kinerja keberlanjutan (Lusiana & Sari, 2023). Governansi
diproksikan melalui karakteristik direksi dan komisaris serta kepemimpinan direksi dan
komisaris.

Strategi

Strategi perusahaan merupakan serangkaian proses perencanaan jangka pendek dan
jangka panjang yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi perusahaan
memiliki beberapa indikator yang memengaruhinya, antara lain pertumbuhan penjualan, rasio
operasi yang menggunakan BOPO, dan rasio modal menggunakan DER, yang merupakan
faktor dasar bagi perusahaan untuk merumuskan strategi yang efektif sehingga mendukung
pencapaian kinerja keberlanjutan (Firmansyah & Ali, 2024).

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
Ukuran Aset Perusahaan terhadap Kinerja Keberlanjutan

Ukuran aset perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya operasional, di mana
perusahaan berukuran besar cenderung memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih tinggi karena
kemudahan akses pendanaan dan kemampuan pengelolaan dana yang efisien, sehingga
mendukung keberlanjutan (Kammagi & Veny, 2023). Teori resource-based view menekankan
bahwa keunggulan kompetitif diperoleh dari pengelolaan sumber daya internal berupa jumlah
aset yang bernilai dan sulit ditiru (Masdiantini dkk., 2024). Penelitian yang dilakukan Afifah
dkk. (2022), Setioningsih & Budiarti (2022), dan Silvryza & Kusumawardani (2024)
menyatakan bahwa perusahaan besar lebih mampu memenuhi tuntutan sosial dan lingkungan
serta, sehingga menghasilkan kinerja yang lebih unggul.

H1: Jumlah aset berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Ukuran Anak Perusahaan terhadap Kinerja Keberlanjutan

Ukuran anak perusahaan mencerminkan kapasitas dan kekuatan sumber daya melalui
struktur kepemilikan dan pengendalian perusahaan induk, di mana perusahaan dengan jumlah
anak perusahaan yang lebih banyak umumnya memiliki skala usaha dan akses sumber daya
yang lebih luas, sehingga berpotensi menghasilkan kinerja keberlanjutan yang lebih tinggi
(Aprilly & Nursasi, 2021). Teori resource-based view menekankan bahwa keunggulan
kompetitif diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya internal yang bernilai dan sulit ditiru,
di mana perusahaan dengan jumlah anak perusahaan yang lebih banyak memiliki keunggulan
dalam koordinasi sumber daya lintas entitas sehingga mampu menerapkan strategi
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keberlanjutan secara konsisten dan efisien (Masdiantini dkk., 2024). Penelitian yang dilakukan
Afifah dkk. (2022), Silvryza & Kusumawardani (2024), serta Setioningsih & Budiarti (2022)
menyatakan bahwa perusahaan dengan sumber daya yang besar lebih adaptif terhadap
kebijakan lingkungan dan standar pelaporan keberlanjutan.

H2: Jumlah anak perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Ukuran Segmen Usaha terhadap Kinerja Keberlanjutan

Jumlah segmen usaha mencerminkan tingkat diversifikasi aktivitas bisnis perusahaan,
di mana semakin banyak segmen yang dimiliki menunjukkan cakupan operasional dan
pemanfaatan sumber daya yang lebih luas, sehingga berpotensi meningkatkan Kkinerja
keberlanjutan perusahaan (Kammagi & Veny, 2023). Teori resource-based view menekankan
bahwa keunggulan kompetitif diperoleh dari pengelolaan sumber daya internal yang bernilai,
langka, dan sulit ditiru dalam konteks ini berupa segmen usaha yang beragam (Masdiantini
dkk., 2024). Penelitian yang dilakukan Afifah dkk. (2022) menyatakan bahwa segmen usaha
yang besar diyakini dapat mempengaruhi kinerja keberlanjutan karena segmen usaha
mencerminkan sumber daya internal perusahaan.

H3: Jumlah segmen usaha berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Karakteristik Direksi terhadap Kinerja Keberlanjutan

Karakteristik direksi mencerminkan kualitas sumber daya manusia strategis yang
dimiliki perusahaan dalam mengelola dan mengarahkan pemanfaatan sumber daya internal.
Dalam perspektif resource-based view, direksi dipandang sebagai intangible resource yang
bernilai dan sulit ditiru, karena pengalaman kerja dan kompetensi yang dimiliki berperan
penting dalam pengambilan keputusan strategis (Regina & Agustina, 2025). Penelitian yang
dilakukan Durlista & Wahyudi (2023) menunjukkan bahwa direksi dengan pengalaman kerja
yang memadai mampu memperkuat efektivitas pengambilan keputusan sehingga berdampak
positif terhadap kinerja keberlanjutan.

H4: Karakteristik direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Karakteristik Komisaris terhadap Kinerja Keberlanjutan

Karakteristik komisaris menggambarkan kapabilitas sumber daya manusia yang
memiliki peran strategis dalam fungsi pengawasan perusahaan. Berdasarkan perspektif
resource-based view, komisaris dapat dipandang sebagai sumber daya tidak berwujud yang
bernilai karena pengalaman dan kompetensi yang dimilikinya sulit untuk ditiru oleh perusahaan
lain (Regina & Agustina, 2025). Penelitian yang dilakukan Rahmawati & Rohma (2024)
menyatakan bahwa komisaris dengan tingkat pengalaman yang memadai mampu
meningkatkan kualitas pengawasan serta akuntabilitas perusahaan, sehingga berdampak positif
terhadap kinerja keberlanjutan.

H5: Karakteristik komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.

Kepemimpinan Direksi terhadap Kinerja Keberlanjutan
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Kepemimpinan direksi mencerminkan kemampuan manajerial dalam mengarahkan,
mengoordinasikan, dan mengendalikan pemanfaatan sumber daya perusahaan melalui proses
pengambilan keputusan strategis. Dalam perspektif resource-based view, kepemimpinan
direksi dipandang sebagai kapabilitas organisasi yang bersifat tidak berwujud, karena
kepemimpinan terbentuk dari kombinasi pengetahuan, pengalaman, serta mekanisme internal
(Lusiana & Sari, 2023). Penelitian yang dilakukan Yudhanti & Listianto (2021) menunjukkan
frekuensi rapat direksi yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan kualitas pengambilan
keputusan dan efektivitas pengawasan, sehingga berdampak positif terhadap kinerja
keberlanjutan perusahaan.

H6: Kepemimpinan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Kepemimpinan Komisaris

Kepemimpinan komisaris merefleksikan tingkat frekuensi rapat yang menunjukkan
intensitas keterlibatan dan komitmen komisaris dalam menjalankan fungsi kepemimpinan dan
pengawasan. Dalam kerangka resource-based view, kepemimpinan komisaris merupakan
kapabilitas internal yang sulit ditiru, berfungsi sebagai wadah utama untuk membahas arah
kebijakan, mengevaluasi Kinerja, serta memastikan strategi perusahaan, termasuk strategi
keberlanjutan (Lusiana & Sari, 2023). Penelitian yang dilakukan Najah & Mukhibad (2022)
mengungkapkan bahwa semakin tinggi frekuensi rapat komisaris, semakin efektif proses
pengambilan keputusan dan pengendalian internal perusahaan, yang berkontribusi positif
terhadap kinerja keberlanjutan.

H7: Kepemimpinan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Strategi Ekspansi terhadap Kinerja Keberlanjutan

Strategi ekspansi menggambarkan upaya perusahaan dalam memperluas kegiatan usaha
guna meningkatkan pendapatan dan memperkuat posisi pasar jangka panjang, yang salah
satunya tercermin melalui pertumbuhan penjualan (sales growth) sebagai indikator
keberhasilan peningkatan nilai penjualan dari waktu ke waktu. Dalam perspektif resource-
based view, sales growth mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan
sumber daya internal, khususnya sumber daya keuangan, untuk menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Arifbillah & Suhartini, 2022). Penelitian yang dilakukan
Rosana dkk. (2025) dan Arifbillah & Suhartini (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung memiliki kinerja jangka panjang yang
lebih baik dan mampu mendukung praktik keberlanjutan.

H8: Strategi ekspansi berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Strategi Efisiensi Operasi terhadap Kinerja Keberlanjutan

Strategi efisiensi operasi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
aktivitas operasional secara efektif dan efisien untuk mendukung pencapaian tujuan jangka
panjang. Salah satu indikator yang umum digunakan untuk menilai efisiensi operasi adalah
rasio BOPO. Dalam perspektif resource-based view, rasio BOPO mencerminkan kapabilitas
internal perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara efisien guna
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menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Destania & Puspitasari, 2021).
Penelitian yang dilakukan Destania & Puspitasari (2021) dan Juanita dkk. (2024) menunjukkan
efisiensi operasi yang tercermin dari BOPO berpengaruh terhadap kinerja jangka panjang dan
keberlanjutan perusahaan.

H9: Strategi efisiensi operasi berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.
Strategi Efisiensi Modal terhadap Kinerja Keberlanjutan

Efisiensi modal mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola struktur
pendanaan secara optimal guna mendukung keberlangsungan usaha, yang salah satu indikator
penilaiannya adalah Debt to Equity Ratio (DER) sebagai ukuran perbandingan antara
penggunaan dana yang bersumber dari utang dan modal sendiri. Dalam perspektif resource-
based view, DER merefleksikan kapabilitas perusahaan dalam mengelola sumber daya
keuangan sebagai aset strategis yang mendukung keunggulan kompetitif jangka panjang
(Pradnyani dkk., 2025). Penelitian Pradnyani dkk. (2025) dan Syafi’i dkk. (2023)
menunjukkan bahwa efisiensi modal yang tercermin dari DER berpengaruh terhadap kinerja
keberlanjutan perusahaan.

H10: Strategi efisiensi modal berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Kinerja Keberlanjutan
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METODE
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan yang memuat laporan keberlanjutan dan
keuangan dari perusahaan kelompok industri barang konsumen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sepanjang tahun 2020-2024.

Penelitian ini memiliki populasi sebesar 294 perusahaan yang terdiri dari seluruh
perusahaan industri barang konsumen pada periode 2020-2024 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel dipilih berdasarkan metode purposive sampling dengan tujuan menentukan
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sampel representative serta menghindari risiko data tidak terduga. Adapun kriteria eliminasi
yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Laporan tahunan perusahaan tidak dapat diakses atau tersedia untuk periode
penelitian 2020-20204.

2. Laporan tahunan peusahaan tidak mengadopsi gagasan kinerja keberlanjutan.

3. Perusahaan delisting dalam periode yang diteliti.

Dari kriteria eliminasi yang telah ditetapkan, sampel yang diperoleh sebanyak 24
perusahaan dengan 5 tahun penelitian dari 2020 sampai 2024, sehingga didapat jumlah data
observasi sebanyak 120.

Definisi Operasional Variabel
Kinerja Keberlanjutan

Menurut Susanto & Sopian (2024), kinerja keberlanjutan merupakan konsep yang
mengacu pada pengukuran dan evaluasi sejauh mana suatu organisasi atau perusahaan berhasil
mencapai tujuan keberlanjutan, yang mencakup lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kinerja ini
menegaskan komitmen untuk menjaga kelangsungan bisnis dalam jangka panjang, sehingga
menghasilkan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan tanggung jawab sosial serta
lingkungan. Dirumuskan sebagai berikut:

_ Total Penilaian Item

SR =

Jumlah Item
Jumlah Aset

Menurut Halawa & Purba (2020), jumlah aset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan serta jumlah pendapatan atau penjualan
yang diperoleh dari aktivitas bisnis. Nilai rasio jumlah aset dirumuskan sebagai berikut:

Total Aset Ln = Ln (Aset Lancar + Aset Tidak Lancar)
Jumlah Anak Perusahaan

Anak perusahaan merupakan perusahaan yang dimiliki dan dikendalikan oleh
perusahaan induk. Jumlah anak perusahaan dihitung berdasarkan banyaknya entitas yang
dimiliki serta dikendalikan oleh perusahaan induk (Aprilly & Nursasi, 2021).

Jumlah Segmen Usaha

Segmen usaha merupakan bagian dari perusahaan yang dibedakan berdasarkan jenis
produk atau jasa yang dihasilkan. Banyaknya segmen usaha dapat diukur dari jumlah unit atau
lini bisnis yang berada di bawah pengelolaan dan pengendalian perusahaan (Ariani dkk., 2024).

Karakteristik Direksi

Karakteristik direksi mengarah pada perbedaan yang berkaitan dengan sifat, posisi,
serta peran yang dijalankan dalam struktur organisasi perusahaan. Keberagaman perspektif
yang dilihat dari latar belakang dan rata-rata pengalaman kerja direksi berpotensi

51



Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah Vol 8 No 2

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis, khususnya yang berkaitan dengan isu
keberlanjutan (Regina & Agustina, 2025).

Karakteristik Komisaris

Karakteristik komisaris merujuk pada variasi yang melekat pada anggota dewan
komisaris, baik yang berkaitan dengan latar belakang, kedudukan, maupun fungsi pengawasan
yang dijalankan dalam struktur tata kelola perusahaan. Karakteristik komisaris tersebut dapat
diukur melalui rata-rata pengalaman kerja komisaris yang mencerminkan tingkat kompetensi
dan kematangan dalam pengambilan keputusan, serta mampu dalam mengevaluasi kebijakan
manajemen (Setiadi dkk., 2023).

Kepemimpinan Direksi

Kepemimpinan direksi mengarah pada sistem yang mengatur dan mengendalikan
jalannya perusahaan dengan tujuan utama menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku
kepentingan. Peran kepemimpinan direksi tercermin melalui jumlah rapat direksi yang menjadi
forum penting untuk membahas kinerja perusahaan, mengevaluasi risiko, serta merumuskan
kebijakan strategis, termasuk kebijakan yang berkaitan dengan keberlanjutan (Lusiana & Sari,
2023).

Kepemimpinan Komisaris

Kepemimpinan komisaris mencerminkan fungsi mekanisme yang berperan dalam
mengarahkan dan mengawasi pengelolaan perusahaan. Peran kepemimpinan komisaris
tercermin melalui jJumlah rapat dewan komisaris yang berfungsi sebagai sarana penting untuk
menelaah kinerja perusahaan, mengidentifikasi serta mengevaluasi risiko, dan memberikan
arahan atas kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan (Najah & Mukhibad, 2022).

Strategi Ekspansi

Strategi ekspansi atau pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan yang dihasilkan dari
produk atau layanan yang ditawarkan dari tahun ke tahun (Arifbillah & Suhartini, 2022).
Dirumuskan sebagai berikut:

Sales—Sales t—1
Salest—1

Sales Growth =

Strategi Efisensi Operasi

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan membandingkan total biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Destania &
Puspitasari, 2021). Rasio BOPO dirumuskan sebagai berikut:

Biaya Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

Strategi Efisiensi Modal
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Strategi efisiensi modal yang direpresentasikan melalui rasio leverage, khususnya DER,
merupakan metrik yang digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh
utang serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka
panjangnya apabila terjadi likuidasi (Pradnyani dkk., 2025). Rasio DER dirumuskan sebagai
berikut:

_ Total Hutang

DER = -
Total Ekuitas

METODE ANALISIS

Penelitian ini menerapkan metode regresi linier data panel dengan menggunakan
perangkat lunak Eviews 13, karena disesuaikan dengan karakteristik data penelitian yang
berbentuk panel yang terbentuk dari kombinasi data time series (periode 2020-20204) dan
cross section (perusahaan yang dijadikan sampel).

Teknik Analisis Data

1. Mengukur dan Menafsirkan Pengaruh Simultan dengan Pertimbangan Efek
Dimensi Data
Sebelum melakukan estimasi regresi, langkah penting dalam penelitian ini adalah
menentukan model regresi panel yang paling sesuai dengan karakteristik data yang
digunakan. Model regresi panel menawarkan tiga pendekatan utama, yaitu Model Efek
Umum (CEM), Model Efek Tetap (FEM), dan Model Efek Acak (REM), yang masing-
masing memiliki asumsi serta keunggulan tersendiri dalam mengelola data panel (Gujarati &
Porter, 2012).
2. Menguji Pemenuhan Asumsi Metodik dan Melakukan Optimisasi yang Diperlukan
Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian asumsi klasik atau asumsi metodik.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi menghasilkan estimasi yang
valid, tidak bias, dan efisien, sesuai dengan prinsip Best Linear Unbiased Estimator (BLUE)
(Gujarati & Porter, 2012). Tahapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Asumsi Nonmultikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen tidak memiliki
hubungan linear yang sangat kuat satu sama lain. Uji ini menggunakan indikator
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model memenuhi asumsi
nonmultikolinearitas jika nilai VIF 0 dan Tolerance tak hingga (Ghozali, 2018).
b. Asumsi Nonautokorelasi
Uji ini mengharuskan residual antar observasi tidak saling berkorelasi. Model bebas
autokorelasi jika nilai DW mendekati 2, sedangkan nilai yang mendekati O atau 4
menunjukkan adanya autokorelasi (Sugiyanto dkk., 2022).
c. Asumsi Nonheteroskedastisitas
Pengujian harus menunjukkan residual konstan (homoskedastis) pada seluruh
observasi, karena jika terjadi heteroskedastisitas, standar koefisien regresi menjadi bias,
sehingga uji t dan uji F tidak valid. Model memenuhi asumsi nonheteroskedastisitas jika
nilai probabilitas uji > 0,05 (Widarjono, 2018).
d. Asumsi Normalitas Distribusi Residual
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Uji ini dilakukan untuk menegaskan bahwa residual dalam model harus terdistribusi
normal. Uji yang biasanya digunakan adalah Jarque-Bera Test, yang dianggap normal
jika nilai probabilitas > 0,05 (Sugiyanto dkk., 2022).

3. Mengukur dan Menafsirkan Pengaruh Parsial
Regresi panel dapat diestimasi dengan model berikut:
Yit = o+ B1X1it + B2X2it + 3X3it + P4X4it + B5X5it + 6 X6it + B7XT7it + p8X8it +
B9X9it + B10X10it + &it
Keterangan:
Yit: Kinerja Keberlanjutan i pada periode t
o: Konstanta
Bl — [10: Koefisien regresi masing-masing variabel independen

X1it: Jumlah Aset X6it: Kepemimpinan Direksi
X2it: Jumlah Anak Perusahaan X7it: Kepemimpinan Komisaris
X3it: Jumlah Segmen Usaha X8it: Strategi Ekspansi

X4it: Karakteristik Direksi X9it: Strategi Efisiensi Operasi
X5it: Karakteristik Komisaris X10it: Strategi Efisiensi Modal

eit: Error term
a. Eksistensi dan Arah Pengaruh Berdasarkan Koefisien Regresi ()
Koefisien regresi parsial menggambarkan arah dan besarnya pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen.
1) Nilai B positif, peningkatan variabel independen akan meningkatkan nilai variabel
dependen.
2) Nilai B negatif, kenaikan variabel independen akan menurunkan nilai variabel
dependen.

Koefisien korelasi parsial digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara
variabel independen dan variabel dependen setelah mengendalikan pengaruh variabel
lain dalam model. Nilai korelasi yang mendekati +1 atau -1 menunjukkan hubungan
yang semakin kuat, sedangkan nilai yang mendekati 0 mengindikasikan hubungan
yang lemah.

b. Kekuatan Pengaruh Berdasarkan Signifikansi Uji t (Sig.T)
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apakah suatu variabel independen memiliki
pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Jika nilai Sig. T < 0,05
(pada tingkat signifikansi 5%), maka variabel independen tersebut dinyatakan
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL UJI DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Deskripsi Variabel Basis Mean

Variabel Mean Std. Dev | Skewness | Kurtosis N
Kinerja 0,43 0,24 0,462 2,05 120
Keberlanjutan
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Variabel Mean Std. Dev | Skewness | Kurtosis N
Jumlah Aset 29,83 1,01 -0,50 2,58 120
Jumlah Anak 1489 | 16,23 1,34 3,70 120
Perusahaan
Jumlah Segmen

6,40 5,92 2,47 10,09 120
Usaha
Karakteristik 27,21 4,85 1,72 7.26 120
Direksi
Karakteristik 30,33 6,83 0,05 439 120
Komisaris
Kepemimpinan 15,61 9,55 2,07 7.25 120
Direksi
Kepemimpinan 5,39 2,77 255 1317 120
Komisaris
Strategi Ekspansi 0,12 0,43 4,80 40,65 120
Strategi Efisiensi | o 0,67 6,21 49,26 120
Operasi
Strategi  Efisiensi 0.96 121 238 8.46 120
Modal

(Sumber: Diolah, 2025)
Tabel 2. Deskripsi Variabel Basis Median

. . . Persentil | Persentil
Variabel Min. Median | Maks. IQR 504 95% N
Kinerja 0,08 039 | 095 | 046 | 0,13 085 | 120
Keberlanjutan
Jumlah Aset 2733 | 2085 | 3139 | 1,17 | 2799 | 3121 |120
Jumlah - Anak |, 6 61 | 2025 1 46 | 120
Perusahaan
Jumlah Segmen | 5 31 5 1 13 | 120
Usaha
Karakteristik 6 28 34 4 1975 33 | 120
Direksi
Karakteristik 8 31 50 | 825 | 1895 38 | 120
Komisaris
e
epemimpinarn 2 12 50 6 595 | 4010 | 120
Direksi
Kepemimpinan 0 6 21 2 3 9,05 | 120
Komisaris
Strategl. 08 | 008 | 370 | 027 | -028 | 049 |120
Ekspansi
Strategi
Efisiensi 004 | 054 | 639 | 035 | 023 1,02 | 120
Operasi
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Persentil | Persentil
5% 95%

0,07 0,50 6,47 0,73 0,11 3,66 120

Variabel Min. Median | Maks. IQR N

Strategi
Efisiensi Modal

(Sumber: Diolah, 2025)

1. Kinerja Keberlanjutan (Y), memiliki nilai minimum 0,08 dan maksimum sebesar 0,95.
Rata-rata nilai Kinerja Keberlanjutan adalah 0,43, sedangkan nilai tengahnya 0,39.

2. Jumlah Aset (X1), menunjukkan nilai minimum 27,33 dan maksimum sebesar 31,39.
Rata-rata nilai Jumlah Aset adalah 29,83, sedangkan nilai tengahnya 29,85.

3. Jumlah Anak Perusahan (X2), memiliki nilai maksimum sebesar 61, serta nilai minimum
sebesar 0. Rata-rata nilai Jumlah Anak Perusahaan tercatat sebesar 14,88, sedangkan nilai
tengahnya adalah 6.

4. Jumlah Segmen Usaha (X3), memiliki nilai minimum 1 dan maksimum sebesar 31. Rata-
rata nilai Jumlah Segmen Usaha adalah 6,40, sedangkan nilai tengahnya sebesar 5.

5. Karakteristik Direksi (X4), memiliki nilai maksimum sebesar 34, serta nilai minimum
sebesar 6. Rata-rata nilai Karakteristik Direksi tercatat sebesar 27,21, sedangkan nilai
tengahnya 28.

6. Karakteristik Komisaris (X5), memiliki nilai minimum 8 dan maksimum sebesar 50.
Rata-rata nilai Karakteristik Komisaris adalah 30,33, serta memiliki nilai tengah sebesar
31.

7. Kepemimpinan Direksi (X6), memiliki nilai maksimum sebesar 50, serta nilai minimum
sebesar 2. Rata-rata nilai Kepemimpinan Direksi tercatat sebesar 15,61, sedangkan nilai
tengahnya 12.

8. Kepemimpinan Komisaris (X7), memiliki nilai minimum 0 dan maksimum sebesar 21.
Rata-rata nilai Kepemimpinan Komisaris adalah 5,38, dan nilai tengahnya adalah 6.

9. Strategi Ekspansi (X8), memiliki nilai maksimum sebesar 3,70, serta nilai minimum
sebesar -0,86. Rata-rata nilai Strategi Ekspansi tercatat sebesar 0,12, serta memiliki nilai
tengah sebesar 0,08.

10. Strategi Efisiensi Operasi (X9), memiliki nilai minimum 0,04 dan maksimum sebesar
6,39. Rata-rata nilai Strategi Efisiensi Operasi adalah 0,66, sedangkan untuk nilai
tengahnya 0,54.

11. Strategi Efisiensi Modal (X10), memiliki nilai maksimum sebesar 6,47, serta nilai
minimum sebesar 0,07. Rata-rata nilai Strategi Efisiensi Modal tercatat sebesar 0,96,
serta nilai tengahnya adalah 0,50.

Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Simultan Pada Model Efek Umum
Tabel 3. Model Efek Umum

R? F-statistic Prob. (F-statistic) AIC
0,334 5,46 0,002 -0,23
(Sumber: Diolah, 2025)
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Sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan
sebesar 33,4%. Nilai F-statistic sebesar 5,46 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,002,
serta nilai Akaike info criterion sebesar -0,23.

2. Pengaruh Simultan Pada Model Efek Tetap

Tabel 4. Model Efek Tetap

AIC
-0,86

R? F-statistic Prob. (F-statistic)
0,76 8,213 0
(Sumber: Diolah, 2025)

Sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan
sebesar 76%. Nilai F-statistic sebesar 8,213 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar O serta
Akaike info criterion sebesar -0,86.

3. Pengaruh Simultan Pada Model Efek Acak

Tabel 5. Model Efek Acak

R? F-statistic
0,324 5,216
(Sumber: Diolah, 2025)
Sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan
sebesar 32,4%. Nilai F-statistic sebesar 5,216 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar
0,003.
4. Pemilihan Efek Model

Prob. (F-statistic) AIC
0,003 -

Tabel 6. Perbandingan Model

Model

2 -
Efek R Sig. F

AIC | Pernyataan Model

Y =-0,05X1 +
0,007X2 + 0,004
X3+ 0,004X4 -

0,005X5 — 0,004 X6
+0,01X7 - 0,06X8
—0,08X9 +
0,10X10
Y =0,20X1 +
0,02X2 - 0,01X3 +
0,04X4 + 0,01X5 —
0,001X6 — 0,01X7
—0,05X8 - 0,07X9
+ 0,06X10
Y =0,003X1 +
0,005X2 +

Keputusan

Efek
Umum

ditolak Uji

0,
33,4% Chow

=0% | -0,23

Efek
Tetap

Ditolak Uji
Hausman

76% 0% | -0,86

Efek
Acak

32,4%

= 0%

0,003X3 + 0,02X4
+0,004X5 —
0,004X6 +
0,0002X7 —0,06X8

Tidak
dilakukannya
Uji LM
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'\Q?SE' R? Sig. F | AIC | Pernyataan Model Keputusan

—0,08X9 +
0,09X10

(Sumber: Diolah, 2025)
Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman dan tabel perbandingan model, maka
model yang terbaik dalam penelitian ini adalah FEM.
5. Pemenuhan Asumsi Nonmultikolinearitas

Tabel 7. Centered VIF

Variabel Centered VIF
Jumlah Aset 2,17
Jumlah Anak Perusahaan 2,47
Jumlah Segmen Usaha 1,67
Karakteristik Direksi 1,23
Karakteristik Komisaris 1,51
Kepemimpinan Direksi 1,48
Kepemimpinan Komisaris 1,09
Strategi Ekspansi 1,12
Strategi Efisiensi Operasi 1,14
Strategi Efisiensi Modal 1,29

(Sumber: Diolah)
Berdasarkan hasil uji, nilai centered VIF pada tabel diatas untuk setiap variabel < 5,
yang artinya data tidak terjadi multikolinearitas.
6. Pemenuhan Asumsi Nonautokorelasi

Tabel 8. Hasil Uji Asumsi Nonautokorelasi

» : DW Interpretasi
Model R Sig. F Hitung DW Hitung
Terjadi
0, 0,
Efek Tetap 76% 0% 1,66 Autokorelasi
Efek Tetap 0 0 Tidak terjadi
(Optimisasi) 92% 0% Lt Autokorelasi

(Sumber: Diolah, 2025)

Karena hasil yang didapat mengindikasikan adanya autokorelasi, maka dilakukannya
treatment menggunakan weights = cross-section weights, setting coef covariance method
= period SUR (PCSE). Setelah dilakukannya treatment pada data maka kesimpulan yang
didapatkan adalah data terbebas dari autokorelasi.

7. Pemenuhan Nonheteroskedastisitas
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Tabel 9. Hasil Uji Asumsi Nonheteroskedastisitas

Variabel . .
Independen Sig. t (Prob) Interpretasi
Nilai sig. t di atas 10%
Jumlah Aset 0,14 menunj_ukkan variabel tidak
menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Jumlah Anak menunjukkan variabel tidak
0,30 .
Perusahaan menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Jumlah Segmen menunjukkan variabel tidak
0,75 .
Usaha menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Karakteristik menunjukkan variabel tidak
S 0,79 :
Direksi menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Karakteristik menunjukkan variabel tidak
- 0,19 :
Komisaris menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t dibulatkan menjadi di
Kepemimpinan 0.09 atas 10% menunjukkan variabel
Direksi ’ tidak menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Kepemimpinan menunjukkan variabel tidak
. 0,84 .
Komisaris menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Strategi Ekspansi 0,55 menunj_ukkan variabel tidak
menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Strategi Efisiensi menunjukkan variabel tidak
. 0,49 .
Operasi menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.
Nilai sig. t di atas 10%
Strategi Efisiensi 0.20 menunjukkan variabel tidak

Modal

menimbulkan masalah
heteroskedastisitas pada model.

(Sumber: Diolah, 2025)
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Gambar 2. Uji Normalitas Grafik Histogram
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Diketahui nilai Probability Jarque-Bera sebesar 0,06 (>0,05) maka bisa disimpulkan
bahwa data berdistribusi secara normal.
9. Pengaruh Parsial

Tabel 10. Pengaruh Parsial

Variabel Koefisien | Interpretasi . Interpretasi
. Sig. t Ukuran
Independen Regresi Arah P
engaruh
Jumlah Aset 0,24 Positif = 0% Signifikan
Jumlah Anak 0,02 Positif 0% | Signifikan
Perusahaan
Jumlah . . -
Segmen Usaha -0,03 Negatif 0% Signifikan
Karakteristik 0,05 Positif | 02% | Signifikan
Direksi
Karakteristik : 0 Tidak
Komisaris 0,01 Negatif 40% Signifikan
Kepemimpinan -0.002 Negatif 20% Tidak
Direksi : g ° | Signifikan
Kepemimpinan . 0 Tidak
Komisaris -0,005 Negatif 35% Signifikan
Strategi i : 0 Tidak
Ekspansi 0,04 Negatif 24% Signifikan
Strategi
Efisiensi -0,05 Negatif 0,1% Signifikan
Operasi
Strategi
Efisiensi 0,06 Positif 0,1% Signifikan
Modal

(Sumber: Diolah, 2025)
PEMBAHASAN

1. Pengaruh Jumlah Aset Perusahaan Terhadap Kinerja Keberlanjutan
Jumlah aset menggambarkan kekuatan finansial dan kemampuan perusahaan dalam
mendukung aktivitas operasional serta investasi jangka panjang. Hasil penelitian
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menunjukkan jumlah aset berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan.
Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan dan sejalan dengan penelitian terdahulu,
yang menyatakan bahwa semakin besar total aset maka semakin besar kemampuan
perusahaan dalam membiayai dan menjalankan program keberlanjutan.

Menurut teori Resource-Based View, perusahaan dengan aset yang besar memiliki
keunggulan dalam mengalokasikan sumber daya finansial, teknologi, dan kapabilitas
organisasi untuk menerapkan praktik keberlanjutan, di mana penelitian Kammagi & Veny
(2023) serta Masdiantini dkk. (2024) menunjukkan bahwa perusahaan breast besar
cenderung menghadapi tekanan pemangku kepentingan dan regulasi yang lebih tinggi
sehinggs terdorong untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan.

. Pengaruh Jumlah Anak Perusahaan Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Jumlah anak perusahaan mencerminkan luasnya cakupan usaha serta kompleksitas
struktur organisasi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anak
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan.
Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan dan sejalan dengan penelitian terdahulu,
yang menyatakan bahwa semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, semakin besar
kapasitas perusahaan dalam mengimplementasikan serta memperluas program
keberlanjutan.

Menurut teori Resource-Based View, kepemilikan anak perusahaan memberikan
keunggulan bagi perusahaan induk dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya,
melakukan sinergi antarunit usaha, serta berbagi kapabilitas dalam mendukung praktik
keberlanjutan secara konsisten. Penelitian Kammagi & Veny (2023) serta Masdiantini dkk.
(2024) juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur organisasi yang lebih besar
cenderung responsif menghadapi tuntutan keberlanjutan yang lebih tinggi dari pemangku
kepentingan.

. Pengaruh Jumlah Segmen Usaha Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Jumlah segmen usaha mencerminkan tingkat diversifikasi serta kompleksitas aktivitas
operasional perusahaan dalam mengelola berbagai lini bisnis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah segmen usaha berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keberlanjutan perusahaan. Temuan ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan
dan mengindikasikan bahwa semakin banyak segmen usaha yang dimiliki, semakin besar
tantangan perusahaan dalam menjaga konsistensi penerapan praktik keberlanjutan.
Kompleksitas koordinasi, pengawasan, serta alokasi sumber daya yang meningkat dapat
melemahkan efektivitas implementasi keberlanjutan di seluruh lini bisnis.

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), diversifikasi segmen usaha yang
berlebihan dapat membebani kapabilitas internal perusahaan apabila tidak diimbangi
dengan struktur organisasi dan sistem pengendalian yang efisien. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Masdiantini dkk. (2024) dan Kammagi & Veny (2023) yang
menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas yang tinggi dapat menjadi kendala dalam
menjaga konsistensi implementasi keberlanjutan.

. Pengaruh Karakteristik Direksi Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Karakteristik direksi digunakan sebagai indikator governansi perusahaan yang
merepresentasikan kualitas sumber daya manusia pada level manajemen puncak. Dalam
perspektif Resource-Based View, pengalaman direksi dipandang sebagai aset tidak
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berwujud yang bernilai strategis karena berperan dalam membentuk kapabilitas
perusahaan, khususnya dalam pengambilan keputusan jangka panjang yang berkaitan
dengan keberlanjutan. Direksi dengan latar belakang pengalaman kerja yang memadai
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap risiko jangka panjang, tuntutan
pemangku kepentingan, serta pentingnya integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik direksi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Temuan ini mendukung hipotesis
yang diajukan dan sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan peran sentral
direksi dalam merumuskan serta mengimplementasikan strategi operasional dan
keberlanjutan perusahaan. Pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa kualitas pengalaman
dan kompetensi direksi secara langsung berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan
dalam menjalankan praktik keberlanjutan (Durlista & Wahyudi, 2023).

. Pengaruh Karakteristik Komisaris Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Karakteristik komisaris digunakan sebagai indikator governansi yang mencerminkan
fungsi pengawasan dan pengendalian perusahaan. Dalam perspektif Resource-Based View,
pengalaman dan kapabilitas komisaris dipandang sebagai sumber daya strategis yang
berpotensi meningkatkan kualitas pengawasan terhadap kebijakan manajemen, termasuk
yang berkaitan dengan keberlanjutan.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik komisaris tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan, yang mengindikasikan bahwa peran
komisaris lebih bersifat monitoring dan tidak terlibat langsung dalam pengambilan
keputusan operasional. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati & Rohma (2024) yang
menekankan bahwa efektivitas tata kelola lebih ditentukan oleh substansi implementasi
dibandingkan aspek administratif semata.

. Pengaruh Kepemimpinan Direksi Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Kepemimpinan direksi dalam penelitian ini diproksikan melalui frekuensi rapat direksi
sebagai indikator intensitas koordinasi dan pengambilan keputusan strategis. Dalam
perspektif Resource-Based View, kepemimpinan yang efektif merupakan sumber daya
organisasi yang dapat memperkuat kapabilitas perusahaan dalam merespons berbagai
tantangan, termasuk isu keberlanjutan.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan, yang mengindikasikan bahwa
frekuensi rapat saja belum mencerminkan efektivitas kepemimpinan. Temuan ini
menegaskan bahwa kualitas pembahasan, substansi keputusan, serta komitmen terhadap
implementasi kebijakan keberlanjutan lebih menentukan dibandingkan sekadar jumlah
rapat yang diselenggarakan (Yudhanti & Listianto, 2021).

. Pengaruh Kepemimpinan Komisaris Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Kepemimpinan komisaris dalam penelitian ini diproksikan melalui frekuensi rapat
komisaris sebagai indikator intensitas pengawasan dan pengendalian terhadap manajemen.
Dalam perspektif Resource-Based View, peran kepemimpinan komisaris diharapkan dapat
memperkuat pengawasan strategis dan memastikan kebijakan perusahaan selaras dengan
kepentingan jangka panjang.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan, yang mengindikasikan
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bahwa frekuensi rapat saja belum mencerminkan efektivitas pengawasan. Temuan ini
menegaskan bahwa kualitas peran aktif, substansi pengawasan, serta orientasi keputusan
terhadap nilai jangka panjang lebih menentukan dibandingkan intensitas aktivitas formal
(Najah & Mukhibad, 2022).

Pengaruh Strategi Ekspansi Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Strategi ekspansi dalam penelitian ini diproksikan menggunakan pertumbuhan
penjualan sebagai indikator peningkatan pendapatan dan perluasan pangsa pasar
perusahaan. Berdasarkan perspektif Resource-Based View, pertumbuhan penjualan secara
teoritis dapat memperkuat basis sumber daya perusahaan sehingga membuka peluang yang
lebih besar untuk mendukung investasi jangka panjang, termasuk pada aktivitas
keberlanjutan.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ekspansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan penjualan cenderung berfokus pada pencapaian kinerja finansial jangka
pendek dan belum tentu diiringi dengan komitmen maupun pengalokasian sumber daya
yang memadai untuk mengintegrasikan berkelanjutan (Arifbillah & Suhartini, 2022).
Pengaruh Strategi Efisiensi Operasi Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Strategi efisiensi operasi pada penelitian ini diukur menggunakan rasio BOPO yang
merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan dan mengelola biaya
operasional. Efisiensi operasi menggambarkan tingkat optimalisasi pemanfaatan sumber
daya untuk mendukung stabilitas kinerja perusahaan. Dalam kerangka Resource-Based
View, perusahaan yang mampu beroperasi secara efisien memiliki keunggulan dalam
mengalokasikan sumber daya ke aktivitas yang bernilai tambah, termasuk pelaksanaan
program keberlanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi efisiensi operasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Temuan ini konsisten dengan
Destania & Puspitasari (2021) dan Juanita dkk. (2024) yang menyatakan bahwa tingginya
tingkat inefisiensi operasional, yang tercermin dari nilai BOPO yang besar, dapat
mengurangi kapasitas perusahaan untuk mendukung kegiatan sosial dan lingkungan.
Beban biaya operasional yang tinggi membatasi fleksibilitas perusahaan dalam
berinvestasi pada inisiatif keberlanjutan, sehingga efisiensi operasi menjadi aspek penting
dalam upaya peningkatan kinerja keberlanjutan.

Pengaruh Strategi Efisiensi Modal Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Strategi efisiensi modal dalam penelitian ini diukur melalui rasio leverage, yaitu Debt
to Equity Ratio (DER), yang merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam mengelola
komposisi pendanaan antara utang dan ekuitas. Efisiensi modal menunjukkan sejauh mana
perusahaan mampu memanfaatkan sumber dana secara optimal untuk mendukung
keberlangsungan usaha. Berdasarkan teori Resource-Based View, struktur modal yang
sehat menjadi sumber daya strategis yang memungkinkan perusahaan mengalokasikan
dana secara lebih efektif bagi pencapaian tujuan keberlanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi efisiensi modal berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan
Pradnyani dkk. (2025) serta Syafi*’i dkk. (2023), yang menegaskan bahwa pengelolaan
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utang yang proporsional dapat menjaga keseimbangan risiko keuangan sekaligus
menyediakan ruang pendanaan bagi aktivitas keberlanjutan.

PENUTUP
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah untuk variabel ukuran
perusahaan menunjukkan jumlah aset dan jumlah anak perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan, sedangkan jumlah segmen usaha berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan. Variabel governansi menunjukkan
karakteristik direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan, namun
karakteristik komisaris, kepemimpinan direksi, dan kepemimpinan komisaris berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kinerja keberlanjutan. Variabel strategi menunjukkan strategi
ekspansi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keberlanjutan, sementara
strategi efisiensi operasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan, dan
strategi efisiensi modal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keberlanjutan.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan
melibatkan lebih banyak perusahaan dari berbagai sektor industri serta memperpanjang periode
pengamatan, baik sebelum maupun setelah tahun 2020-2024, agar hasil penelitian lebih
representatif dan mampu menangkap dinamika perubahan kebijakan pelaporan ESG serta
indikator kinerja keberlanjutan. Selain itu, penelitian mendatang juga diharapkan dapat
memasukkan variabel atau faktor lain, seperti budaya organisasi, tingkat transparansi, dan
kebijakan pelaporan keberlanjutan, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan kinerja keberlanjutan perusahaan.
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